







A. Latar Belakang Penelitian 
 Indonesia adalah bangsa yang multi kultural. Hal tersebut dapat 
terlihat dari  keberagaman etnis, suku, budaya, dan agama. 
Keberagaman ini harus diterima sebagai anugrah dari Tuhan Yang 
Maha Esa, untuk masyarakat Indonesia yang harus dijaga. Setiap 
perbedaan yang ada merupakan sesuatu yang memiliki nilai positif, dan 
menjadi tanda kekayaan bagi kebudayaan Indonesia.1 Keberadaan 
masyarakaat yang plural tersebut dipengaruhi juga oleh faktor dominan, 
yang mengakibatkan hidup menjadi kompleks. Salah satu faktor 
dominan tersebut adalah agama.2 Agama menempati ruang antara 
perbedaan bawaan dan perbedaan perolehan, yaitu agama dapat 
diwariskan dari genersi ke generasi, dan dapat berkembang dari suatu 
sistem keprcayaan melalui keyakinan pribadi. Kenyataan bahwa 
keyakinan agama paling umum diwariskan secara kolektif daripada 
dikembangkan secara individual menyebabkan keberagaman agama 
harus diterima sebagai sesuatu yang penting bagi kesejahteraan 
manusia.3 Namun, agama sampai hari ini masih menjadi isu sensitif 
yang berpotensi merusak keberagaman dan perbedaan. Di Indonesia 
sebenarnya sudah sejak lama disosialisasikan bahwa kita harus bisa 
hidup  berdampingan dalam masyarakat yang beragam. Ajakan tersebut 
merupakan bentuk sosialisasi yang terkandung dalam nilai pluralisme. 
Pluralisme adalah bentuk kelembagaan di mana penerimaan terhadap 
kemajemukan terjadi dalam suatu masyarakat tertentu. 
 
1 Irwan Abdullah. 2008. Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. hlm 75. 
2 Hendro Puspito.1984. Sosiologi Agama. Yogyakarta: Kanisius. hlm 51. 
3 Mohamed Fatih Osman. 2012. Islam Pluralisme, dan Toleransi Keagaman. Jakarta: 





Pluralisme berarti juga bahwa kelompok-kelompok minoritas 
dapat berperan secara penuh dan setara dengan kelompok mayoritas 
dalam masyarakat, sambil mempertahankan identitas dan perbedaan 
mereka yang khas.4 Pluralisme sebenarnya merupakan sikap positif atas 
fakta keberagaman untuk saling menghormati dan menghargai tanpa 
harus mereduksi keyakinan masing-masing, untuk mengantisipasi 
terjadinya konflik antar umat beragama maupun golongan. Namun, 
tidak setiap orang memiliki pemahaman bahwa keberagaman tersebut 
sebuah keniscayaan, karena keberagaman akan selalu ada selama umat 
manusia ada. Ketidak pahaman inilah yang sering kali menjadi sebab 
terjadinya konflik antar umat beragama mupun antar golongan.5 
 Secara historis konflik berbasis agama pernah terjadi di 
Indonesia  seperti kasus di Ambon dan Poso (umat Islam dan Kristen) 
karena perbedaan pemahaman tentang doktin keagamaan. Konflik 
berbasis agama merupakan fenomena yang sering terjadi di masyarakat 
dan masih dianggap sebagai masalah yang sangat tabu dan sensitif. 
Konflik tersebut muncul di kalangan masyarakat karena menganggap 
bahwa golongannyalah yang paling benar dan menganggap yang lain 
salah. 
 Dalam Islam keyakinan ataupun pandangan tidak boleh 
dipaksakan, “Tidak boleh ada paksaan dalam masalah keyakinan” (Q.S 
Al-Baqarah: 255), “Dan jika Tuhanmu menghendaki, semua orang yang 
ada di muka bumi ini tentu telah beriman. Apakah kamu hendak 
memaksa manusia supaya beriman?” (Q.S Yunus: 99). Oleh sebab itu, 
manusia harus menangani perbedaan-perbedaan mereka dengan cara 
yang baik dan tetap mengakui kemajemukan mereka. Dan penilaian 
siapa yang benar dan siapa yang salah hendaknya diserahkan kepada 
Tuhan. Dialog antar-iman harus dibangun untuk mencapai pengertian 
 
4 Mohamed Fatih Osman. Islam Pluralisme, dan Toleransi Keagaman..., hlm 2-3. 





yang lebih baik, dan menghindari pemaksaan keyakinan yang menyakiti 
atau tidak adil terhadap pihak lain.6 
 
 Akhir-akhir ini aksi-aksi kekerasan yang melanggar norma-
norma kebebasan beragama masih sering dilakukan oleh kelompok-
kelompok mayoritas terhadap kelompok-kelompok minoritas. Hal 
tersebut masih sering terjadi baik dibelahan dunia maupun di Indonesia 
sendiri. 
 Sejauh yang ditemukan konflik berbasis agama juga terjadi di 
kampung Los Cimaung Dusun IV, Desa Margamukti Kecamatan 
Pangalengan, Kabupaten Bandung. Masyarakat Kampung Los Cimaung 
sebagian besar berprofesi sebagai Petani Kentang, Petani Teh, Peternak 
Sapi, dan Buruh Harian Lepas (BHL). Di dusun 4 ini terdpat 7 RW 
yaitu, RW 16, 17, 18, 19, 20, 21, dan 25.7 Namun, jika dilihat dari aspek 
keagamaannya masyarakat kampung Los Cimaung sepenuhnya 
beragama Islam. Di sana terdapat beberapa golongan/Organisasi Islam 
seperti, Nahdlatul Ulama (NU), Persis, Muhammadiyah, dan Aliran 
Islam Bai’at. Masing-masing golongan memiliki tempat ibadah atau 
masjid yang berbeda, masjid NU berada di RW 16, 17, 20 dan 21, 
masjid Persis di RW 20, dan masjid Islam Bai’at di RW 25. Perbedaan 
golongan tersebut mengakibatkan masyarakat terbelah, baik dari segi 
ritual maupun dalam hal interaksi sosialnya. 
 Menurut Eben sebagai Ketua RW 218, perbedaan pandangan 
dalam memahami agama di Kampung Los Cimaung pernah 
mengakibatkan pertikaian fisik. Pada saat rombongan Islam Bai’at 
datang dan menyebarkan pahamnya di RW 21 yang di mana mayoritas 
warganya adalah NU, namun ajaran yang mereka sampaikan itu 
mengundang kecurigaan masyarakat, karena cara dakwah mereka 
 
6 Mohamed Fatih Osman. Islam Pluralisme, dan Toleransi Keagaman..,. hlm 20-21.  
7 Observasi Agustus 2019. 





dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi yaitu ditempat tertutup dan 
di rumah Imam golongan Islam Bai’at. Biasanya dakwah itu 
disampaikan di tempat umum seperti mesjid, tetapi ini malah di tempat 
tertutup. Dari situ terjadilah konflik antara masyarakat golongan NU 
dan masyarakat golongan Islam Bai’at. Karena cara dakwah mereka 
dianggap mencurigakan dan meresahkan masyarakat setempat, dan 
akhirnya konflik antar kedua golonganpun harus diselesaikan oleh 
pemerintah setempat. Tidak hanya konflik dengan golongan NU, tetapi, 
golongan Islam Bai’at ini juga pernah terlibat konflik dengan golongan-
golongan lainnya seperti, Muhammadiyah dan Persis. 
 Melihat fenomena konflik bermotif agama yang terjadi di 
Kampung Los Cimaung tersebut, peneliti tertarik untuk mendalami 
lebih jauh pemahaman masyakat kampung Los Cimaung tentang living 
teologi. Living Teologi adalah Teologi yang hidup di masyarakat, atau 
kehidupan teologi di masyarakat. Living Teologi merupakan kajian 
untuk memahami trdisi-tadisi keagamaan yang hidup di masyarakat 
Muslim, yang tidak hanya sekedar memahami apa yang tampak atau 
yang hadir dalam tradisi tersebut, tetapi mencari apa yang menjadi dasar 
dan landasan tradisi tersebut. 
 Adapun unsur-unsur dalam living teologi yaitu: (1) tradisi yang 
hidup. Tradisi yang hidup dimaknai sebagai adat kebiasaan yang turun-
temurun dilaksanakan oleh suatu masyarakat atau yang dilakukan secara 
berulang-ulang dari waktu ke waktu oleh masyarakat. (2) adanya 
perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras ialah seperti 
bangunan, monument atau benda-benda yang menjadi simbol 
keagamaan. Sedangkan perangkat lunak yaitu seperti, ajaran, sumber 
(referensi), praktik keagamaan, nilai, ide, dan keyakinan. (3) Kekuatan 
historis. Kekuatan historis penting untuk mengidentifikasi bahwa Living 





yang sudah mengakar lama di masyarakat.9 Selain dari itu, penulis juga 
ingin berbagi pemahaman akan pentingnya kesadaran teologis pluralis 
sebagai salah satu upaya untuk terciptanya kehidupan yang beragam dan 
harmonis. 
 Dalam penelitian ini untuk mendalami fenomena tersebut 
penulis menggunakan pendekatan Fenomenologi. Seperti yang 
disampaikan oleh Edmund Husserl fenomenologi merupakan 
pendekatan filosofis yang mendasarkan pada penyelidikan asumsi-
asumsi untuk sampai pada “esensi” suatu fenomena dari sudut pandang 
orang pertama. Fenomenologi digunakan untuk melihat hakikat segala 
sesuatu dengan jernih dan untuk memilih atau memilah apakah 
fenomena tersebut palsu atau asli. Subtansi dalam fenomenologi 
merupakan upaya untuk memunculkan fokus kajian dalam nuansa 
kejernehin.10 Dengan demikian, dalam batas-batas tertentu metode ini 
digunakan untuk menganalisi fenomena yang ada di Kampung Los 
Cimaung, agar bisa melihat secara utuh, mendalam, dan objektif. 
 Selain dari itu penulis juga ingin mendalami bagaimana dampak 
perbedaan pemahaman tentang teologi dalam kehidupan masyarakat. 
Karena menurut hemat penulis, jika melihat dari perbedaan pemahaman 
tersebut bisa berdampak positif maupun negatif. Maka dari itu, penulis 
merasa perlu untuk melakukan sebuah penelitian lebih mendalam terkait 
dengan “Living Teologi Masyarakat Kampung Los Cimaung Desa 
Margamukti Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Skiripsi ini didasarkan pada asumsi bahwa Teologi mendasari 
tindakan orang beriman. Living Teologi merupakan cara masyarakat 
 
9 H. Zuhri. Living Islam: Apa dan Mau Kemana?. Jurnal: Living Islam. Vol. 1, No. 1, juni  
2018. (Penjelasan tentang Mengidentifikasi Living Islam). 





Muslim menghadapi masalah. Pada masyarakat muslim Kampung Los 
Cimaung terdapat fenomena kejadian dan konflik antara 4 aliran 
keberagamaan dalam Islam (NU, Persis, Muhammadiyah, Islam Bai’at), 
pola relasi di antara ke 4 aliran yang berbeda ini diasumsikan pada 
Living Teologi tertentu. Untuk memperjelas rumusan masalah di atas 
akan diuraikan dalam bentuk pertanyaan berikut: 
1) Bagaimana pemahaman teologi masyarakat kampung Los Cimaung 
Desa Margamukti? 
2) Bagaimana relasi antar masyarakat Muslim kampung Los Cimaung 
Desa Margamukti? 
3) Bagaimana dampak dari perbedaan aliran pada masyarakat 
kampung Los Cimaung Desa Margamukti? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui pemahaman teologi masyarakat kampung Los 
Cimaung Desa Margamukti. 
2) Untuk mengetahui relasi masyarakat kampung Los Cimaung Desa 
Margamukti. 
3) Untuk mengetahui dampak dari perbedaan aliran pada masyarakat 
kampung Los Cimaung Desa Margamukti. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
a) Manfaat Teoritis 
1. Untuk menambah khasanah keilmuan dalam hal teologi islam di 






2. Sebagai referensi bagi para pembaca atau peneliti selanjutnya, 
terutama yang berkaitan dengan pembahasan living teologi 
islam. 
b) Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti tentunya penelitian ini sangant bermanfaat, selain 
menambah wawasan tentang Teologi Islam, juga sebagai syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana (S1). 
2. Sebagai kontribusi pemikiran terhadap umat muslim, khususnya 
masyarakat yang berada di kampung Los Cimaung. 
3. Sebagai studi perbandingan keilmuan untuk umat muslim 
khususnya masyarakat yang berada di kampung Los Cimaung. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
 Untuk memahami pemikiran seseorang atau masyarakat 
tentunya tidak bisa lepas dari historis lahirnya pemikiran, dan ruang 
lingkup yang mempemngaruhinya. Karena manusia merupakan 
makhluk historis yang selalu berkembang dalam pengalaman dan 
pemikirannya,serta dipengaruhi oleh lingkungan dan zamanya. Setiap 
manusia diberkahi akal sebagai kekuatan yang ada dalam dirinya untuk 
menghadapi setiap persoalan kehidupan dan untuk menaklukan 
kekuatan lain yang ada disekitarnya. 
 Dalam kerangka pemikiran ini peneliti akan melihat Living 
Teologi pada masyarakat kampung Los Cimaung. Living Teologi berasal 
dari dua kata yaitu living dan teologi. Dalam kamus bahasa Inggris 
living adalah bentuk adjective dari kata kerja live yang berarti hidup. 
Living juga sering diartikan hidup atau kehidupan. Maka, Living Teologi 
berati Teologi yang hidup di masyarakat, atau kehidupan islam di 
masyarakat. Living Teologi hadir untuk memahami tradisi-tradisi 
keagamaan yang hidup di masyarakat Muslim, yang tidak sekedar hanya 





menjadi dasar pijakan atau landasan dari tradisi tersebut, dan bagaimana 
landasan tersebut dibangun. 
 Untuk melihat dan mendalami fenomena tersebut peneliti 
menggunakan pendekatan Fenomenologi. Fenomenologi pertama kali 
dikenalkan oleh Edmud Husserl sebagai metode untuk melihat hakikat 
segala sesuatu dengan jernih dan seasli mungkin. Fenomenologi 
digunakan Husserl untuk memilah dan memilih segala fenomena yang 
tampak, apakah fenomena tesebut palsu atau asli. Dalam memahami 
fenomena, fenomenologi memiliki beberapa langkah. Pertama, melihat 
fenomena sebagai fakta yang tampak nyata atau yang riil dalam horizon 
ruang dan waktu, seperti pengalaman, peristiwa, keadaan, individu, dan 
sebagainya. Kedua, melihat fenomena sebagai esensi yaitu, objek-objek 
yang terkandung dalam objek riil yang tidak terlihat langsung dalam 
ruang dan waktu, seperti subtansi, kualitas, relasi, kemungkinan, 
keniscayaan, dan sebagainya. Ketiga, melihat fenomena sebagai makna, 
yaitu muatan ideal dari sebuah pengalaman intensional (keterhubungan 


















Berikut bagan kerangka pemikiran yang akan menjadi 












F. Hasil Penelitian Terdahulu 
 Kajian pustakan merupakan kajian literasi terhadap penelitian 
sebelumnya yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Berikut beberapa sumber yang relevan dengan pembahasan yang akan 
diteliti, diantaranya: 
1. Artikel jurnal dengan judul “Teologi Pluralis: Studi Living Islam di 
Dusun Gunung Sari, Sambirejo, Prambanan, Sleman, 
Yogyakarta”tahun 2018. Jurnal ini menguraikan tentang konflik 
berbabis agama yang terjadi di Gunung Sari, Sambirejo, 
Prambanan, Sleman, Yogyakarta,di mana ada tiga kelompok Islam: 
NU, Muhammadiyah, dan Islam Tauhid. Setiap kelompokanggota 
memiliki pandangan yang berbeda, dari ritual keagamaan hingga 
interaksi sosial di sana terbelah, bahkan konflik fisik pernah terjadi 
Tradisi 











di antara mereka. Untuk mendalami fenomena tersebut dalam jurnal 
ini menggunakan pisau analisis Fenomenologi, dan Teologi 
Pluralisme sebagai tawaran solusi. Adapun kesamaan jurnal ini 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 
membahas Teologi (living Islam), dan perbedaannya terletak pada 
objek penelitiannya. Kontribusi yang peneliti dapatkan dari jurnal 
ini ialah metodologi, dan Teologi Pluralis sebagai tawaran solusi.12 
2. Artikel jurnal dengan judul “Korelasi Teologi dan Kemiskinan pada 
Masyarakat Melayu di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang” tahun 2017.Jurnal ini menguraikan  
tentang kemiskinan dan kebodohan yang menjadi kecenderungan 
masyarakat malas dalam menjalani kehidupan dan beribadah. 
Dalam persoalan ekonomi, pendidikan dan ibadah masyarakat di 
Desa Percut memiliki corak teologi Jabariyah dan Qodariyah. Di 
mana hal tersebut tergantung ada atau tidaknya usaha yang 
dilakukan oleh masyarakat untuk merubah kehidupan mereka. 
Usaha tersebut terlihat dari tingkat beribadah yang ikhlas dan 
menjalani kehidupan yang ikhlas sesusai dengan yang ditakdirkan 
Allah, atau masyarakat yang beribadahnya ikhlas dan uasaha yang 
gigih akan merubah nasibnya.Adapun kesamaan jurnal ini dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama membahas 
Teologi, dan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. 
Kontribusi yang peneliti dapatkan dari jurnal ini ialah metodologi, 
dan kerangka pendalaman pembahasan masalah yang ditemukan.13 
3. Artikel jurnal dengan judul“Budaya Toleransi: Studi Living Islam 
di Desa Balun, Lamongan” tahun 2019. Jurnal ini membahas islam 
dalam kehidupan sehari-hari, berbagai aspek, perspektif dan 
 
12Arif, Muhammad, Muzairi. Teologi Pluralis: Studi Living Islam di Dusun Gunung Sari, 
Samberejo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Living Islam. Vol. 1. No. 2. November 2018. 
13 Dewi, Ning Ratna Sinta. Korelasi Teologi dan Kemiskinan Pada Masyarakat Melayu di Desa 





beragam geografi bidang grafis, dapat direplikasi dengan istilah 
Living Islam. Islam dalam masyarakat sekarang dipahami oleh 
seperangkat metodologi dan paradigma ilmiah dan telah dilakukan 
oleh para intelektual dari kedua Islam internal tersebut sebagai 
Akbar S. Ahmad dan dari Islam eksternal sebagai islam antropologi 
atau antropologi tentang Islam. Antopologi masih terkesan hanya 
dimensi manusia, Living Islam menawarkan perspektif yang 
komprehensif dan terintegrasi dengan disiplin ilmu lainnya. Jurnal 
ini berupaya untuk mendefinisikan Islam yang hidup di masyarakat 
Indonesia dengan kerangka pemikirian yang teoritis dan 
menggunakan metode penelitian lapangan untuk panduan penelitian 
islam yang hidup. Adapun kesamaan jurnal ini dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah sama-sama membahas Teologi, 
dan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Kontribusi 
yang peneliti dapatkan dari jurnal ini ialah metodologi, dan 
kerangka pendalaman pembahasan masalah yang ditemukan.14 
4. Artikeljurnal dengan judul Kritik Atas Corak Pemikiran Teologi 
Islam K.H. Siradjuddin Abas, penulis M. Baharudin Dosen 
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 2016. 
Penelitian ini mengelaborasikan pemikiran K. H. Siradjuddin Abas 
(1905-1980), dalam pemikiran teologinya, Sirajuddin Abbas sejalan 
dengan pemikiran teologi klasik al-Asy’ariah (Ahl al-Sunnah wa ‘I-
Jama’ah). yang menekankan segala sesuatu serba Tuhan, serba 
Wahyu dan sangat sedikit menggunakan akal. Ia menempatkan 
Tuhan sebagai berkuasa mutlak semutlak-mutlaknya, berbuat 
sekehendak-Nya. Karena itu teologi Siradjuddin Abbas sangat kuat 
berpegang pada wahyu dan bercorak teosentris dan segalanganya 
bermula dan memusat pada Tuhan, baik atau buruk semua 
 
14 Ulum, Khiorul. Budaya Toleransi Studi Living Islam di Desa Balun, Lamongan. UIN SUKA: 





ditentukan oleh Tuhan. Teolgi Sirdjuddin Abbas bercorak 
tradisional kurang aktual dan kontekstual untuk keperluan realitas 
sosial kontemporer jika diharapkan dari pemikiran tersebut adalah 
sebuah pemikiran yang bersifat konseptual aplikatif.15 
5. Artikel jurnal dengan judul “Memahami Teologi Islam” penulis 
Halimah Dja’far Dosen Fakultas Adab IAIN STS Jambi 2014. 
Penelitian ini menguraikan bahwa perkembangan teologi mulai 
masa klasik hingga zaman modern dan kontemporer, mengalami 
perubahan yang sangat signifikan, hal ini dipengaruhi oleh 
perkembangan zaman yang dinamis, pemahaman keagamaan harus 
termodernkan untuk mengatasi masalah kehidupan sosial umat 
islam yang kompleks. Aliran-aliran yang muncul di zaman klasik 
tentu tidak sesuai lagi dengan kondisi sosial umat islam, namun 
aliran Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah merupakan aliran yang masih 
eksis hingga kini dan banyak penganutnya di dunia, utamanya di 
Asia Tenggara. Adapun kesamaan jurnal ini dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan adalah sama-sama membahas Teologi, dan 
perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Kontribusi yang 
peneliti dapatkan dari jurnal ini ialah metodologi, dan kerangka 
pendalaman pembahasan masalah yang ditemukan.16 
6. Buku Pluralisme Agama (Telaah Kritis Cendikiawan Muskim) 
karya Adian Husaini, dkk. Buku ini menguraikan bahwa Pluralisme 
adalah sebuah paham yang menentramkan dan member jalan keluar 
bagi manusia. Paham Pluralisme mengangankan robohnya sekat-
sekat antar agama, di mana semua agama dapat berdamai dan 
berjalan bersama menuju keselamatan dan kebenaran yang 
diinginkan semua manusia. Pluralisme menawarkan pandangan 
 
15 Baharuddin, M. Kritik Atas Corak Pemikiran Teologi Islam K.H Sirajuddin Abas. UIN Raden 
Intan Lampung: Theologia. V0l. 27. Nomor 2. Desember 2016. 






baru tentang kebenaran, bahwa semua agama ialah jalan yang sama-
sama sah dan sama pula benarnya menuju Tuhan yang sama. Setiap 
agama apapun nama dan bagaimanapun bentuk ritusnya, ialah 
sama-sama jalan yang sah menuju keselamatan dan kebenaran yang 
diangankan sebagai abadi. Jadi, buku ini mencoba memberikan 
jawaban atas kerancuan paham Pluralisme Agama. Buku ini 
diiktiarkan untuk menjawab pandangan-pandangan rancu yang 
membahayakan akidah. Perbedaan kajian antara buku ini dengan 
penelitan yang dilakukan penulis adalah terletak pada objek yang 
diteliti, objek kajian dalam buku ini lebih luas yaitu kajian antar 
Agama atau lintas iman, sedangkan objek kajian pada penelitian 
penulis yaitu pada ranah lapangan dan dalam konteks intra iman. 
Adapun persamaan kajian buku ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama membahas Teologi dan Pluralisme. Dan 
kontibusi yang penulis dapatkan dari buku ini dalam penelitian yang 
dilakukan adalah kerangka pemecahan masalah atau Teologi 
Pluralisme sebagai tarawaran solusi.17 
7. Buku Ilmu Kalam Edisi Revisi karya Prof. Dr. H. Abdul Rozak, M. 
Ag., Prof. Dr. H. Rosihon Anwar, M. Ag., dalam buku ini di 
uraikan tentang pengertian ilmu kalam, berbagai sejarah munculnya 
persoalan kalam, dan sumber-sumber ilmu kalam. Kemudian di 
bahas aliran-aliran ilmu kalam, yang apabila dilihat dari kerangka 
berpikir alian-aliran tersebut, yang meliputi latar belakang, doktrin-
doktrin pokok aliran, serta riwayat pemukannya. Beberapa aliran 
yang diuraikan antaralain, Khawarij dan Murji’ah, Jabariah dan 
Qodariyah, Mu’tazilah, Syi’ah, Salaf dan Khalaf Ahlussunnah. 
Selanjutnya diuraikan pula beberapa perbandingan antar aliran, 
 
17 Zarkasyi, Hamid Fahmi, dkk. Pluralisme Agama: Telaah Kritis Cendikiawan Muslim. 





yaitu antara aliran yang iman dan kufur, aliran yang termasuk dalam 
perbuatan manusia atau Tuhan, dan aliran yang termasuk dalam 
kehendak mutlak Tuhan atau keadilan Tuhan. Untuk menambah 
pemahaman tentang ilmu kalam, diuraikan juga hubungan ilmu 
kalam dengan ilmu lain, seperti filsafat dan Tasawuf, baik dari segi 
persamaan, perbedaan, maupun titik singgung diantara ilmu-ilmu 
tersebut. Beberapa tokoh ulama yang sangat penting pemikirannya 
tentang ilmu kalam juga diuraikan sebagai bahan perbandingan 
studi ilmu kalam, antara lain Syekh Muhammad Abduh, Sayyid 
Ahmad Khan, dan Muhammad Iqbal. Selain itu juga ada para ulama 
masa kini, seperti Ismail Al-Faruqi, Hassan Hanafi, H. M. Rajidi, 
dan Harun Nasution. Perbedaan kajian antara buku ini dengan 
penelitan yang dilakukan penulis adalah terletak pada objek yang 
diteliti, objek kajian dalam buku ini lebih luas yaitu kajian literasi 
atau kajian pemikiran para tokoh, sedangkan objek kajian pada 
penelitian penulis yaitu pada ranah lapangan dan dalam konteks 
intra iman. Adapun persamaan kajian buku ini dengan penelitian 
yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas Teologi. Dan 
kontibusi yang penulis dapatkan dari buku ini dalam penelitian yang 
dilakukan adalah kerangka pemecahan masalah.18 
8. Buku Ilmu Kalam 2 karya Prof. Dr. H. Abdul Rozak, M. Ag., Dr. H. 
Badruzzaman Solihin, M. Ag., Buku ini merupakan pengembangan 
mata kuliah Ilmu Kalam 1. Sebagai mata kuliah pengembangan, 
maka mata kuliah Ilmu Kalam 2, jika dilihat dari sisi objek 
materinya bermuatan lebih praktis Aksiologinya dibandingkan 
dengan mata kuliah sebelumnya yang bersifat teoritis ontologis. 
Materi yang diurikan dalam Ilmu Kalam 2 ini pertama tentang 
kajian teologi penciptaan alam semesta, kedua membahas tentang 
kajian teologi individu, dan yang ketiga tentang kajian teologi 
 





sosial. Perbedaan kajian antara buku ini dengan penelitan yang 
dilakukan penulis adalah terletak pada objek yang diteliti, objek 
kajian dalam buku ini lebih luas yaitu kajian literasi atau kajian 
pemikiran para tokoh, sedangkan objek kajian pada penelitian 
penulis yaitu pada ranah lapangan dan dalam konteks intra iman. 
Adapun persamaan kajian buku ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama membahas Teologi. Dan kontibusi yang 
penulis dapatkan dari buku ini dalam penelitian yang dilakukan 
adalah kerangka pemecahan masalah.19 
Tentu masih banyak penelitian tentang teologi dalam Islam, namun 
berdasarkan tinjauan peneliti pembahasan mengenai “Living Teologi di 
Kampung Los Cimaung Desa Margamukti Kecamatan Pangalengan 
Kabupaten Bandung” belum ada yang membahas dan menuliskannya, 
baik dalam bentuk Skripsi, Tesis, Disertasi, maupun Karya Ilmiah 
lainnya. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaatn penelitian, ,kerangka pemikirantinjauan pustaka 
seta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori mengenai teologi, lived teologi, living 
teologi, dan teologi pluralisme. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menerangkan tentang prosedur penelitian meliputi metode 
penelitian yang digunakan, sumber data yang diperoleh, teknik 
pengumpulan data, analisis data serta tempat dn waktu penelitian. 
 





BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang analisis dari hasil pengolahan data yang 
 diperoleh oleh peneliti serta pembahasan mengenai Pemahaman 
Teologi masyarakat Kampung Los Cimaung, Teologi Pluralis dan 
Teologi yang hidup di Kampung tersebut. 
BAB V Kesimpulan 
Bab ini berisikan beberapa kesimpulan yang di dapat dari 
hasilpenelitian. 
 
